
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi kemampuan berbicara (studi kasus pada siswa X) SDN 

Bagi 02 Kecamatan Madiun, dapat disimpulkan: 

1. Sering bermain HP atau gadget dan konten yang di sukai menggunakan 

bahasa Inggris memberikan pengaruh besar terhadap kemampuan 

berbicara siswa x. Anak yang seharusnya bisa berbicara menggunakan 

bahasa Indonesia menjadi terhambat dan hanya bisa menggunakan bahasa 

Inggris dalam berbicara. Hal tersebut juga menjadi faktor utama siswa x 

menjadi kurang berinteraksi dengan lingkungannya sehingga kemampuan 

bersosialisasinya juga berkurang atau bahkan sulit untuk menjalin 

komunikasi dengan sekitar karena keterbatasan dalam berbicara 

menggunakan bahasa Indonesia. 

2. Kurang perhatian orang tua juga menjadi salah satu penyebab yang 

mempengaruhi siswa x hanya bisa berbicara menggunakan bahasa Inggris. 

Kesibukan orang tua terhadap tuntutan pekerjaan sehari-hari menjadi 

sesuatu yang menjadikan orang tua kurang memberikan perhatian orang 

tua. Kesibukan dalam bekerja menjadi alasan mengapa siswa x hanya bisa 

berbicara menggunakan bahasa Inggris yang di mana orang tua 

memberikan akses HP kepada anaknya secara bebas agar anak tidak 

merasa kesepian ketika di rumah, hal tersebut juga yang memberikan 



dampak besar kepada siswa x seperti kurangnya interaksi kepada orang 

tua, interaksi pada lingkungan sekitar sehingga siswa x sudah merasa asik 

dengan gadget dan tidak menghiraukan lingkungan di sekitarnya. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan yang telah di dapatkan oleh peneliti, maka saran 

yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah di harapkan memberikan bimbingan kepada guru 

untuk bisa memberikan bimbingan kepada siswa khususnya siswa X untuk 

di berikan motivasi agar lebih semangat dalam belajar berbicara 

menggunakan bahasa Indonesia agar permasalahan bisa di atasi. 

2. Untuk guru 

Guru hendaknya senantiasa memberikan perhatian lebih kepada 

siswa x karena kasus ini tergolong serius sehingga harapannya bisa 

membangkitkan minat anak untuk bisa belajar berbicara menggunakan 

bahasa Inggris.  

3. Untuk Orang Tua 

Orang tua hendaknya memberikan batasan terhadap penggunaan 

gadget kepada siswa x karena mengingat dampak yang terjadi merupakan 

dampak yang besar dan seharusnya orang tua juga memberikan perhatian 

terhadap anak karena perhatian orang tua merupakan hal penting yang 

sangat dibutuhkan anak dalam tumbuh kembang anak terutama pada 

kemampuan berbicara. 



4. Untuk siswa 

Siswa hendaknya selalu mendapat bimbingan, motivasi dan 

perhatian dari orang tua dan guru agar keterampilan berbicara 

menggunakan bahasa Indonesia bisa terwujud. 

  



 
 

 


